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INTISARI 

Profil darah merupakan salah satu fungsi penting dalam mengatur fisiologis 

seekor ayam. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh penambahan 

tepung probiotik yang di isolasi dari silase limbah sayur kol dan sawi terhadap profil 

darah broiler (eritrosit, leukosit, trombosit, hemoglobin dan hemotokrit). Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Maret - April 2023 dikandang UIN Agriculture 

Research Development Station Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Metode penelitian ini adalah eksperimen dengan menggunakaan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) 5 perlakuan dan 4 ulangan. Parameter yang diamati dalam 

penelitian ini adalah jumlah sel darah merah (eritrosit), sel darah putih (leukosit), 

keping darah (trombosit), hemoglobin dan hematokrit. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penambahan tepung probiotik isolat silase limbah sayur kol 

dan sawi sampai 0,60% dalam ransum tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

sel darah merah (eritrosit) 2,07 – 2,57 g/dl, sel darah putih (leukosit) 55,3 × 103 – 

94,9 × 103 / µL, keping darah (trombosit) 9333,33 – 32166,67 /µL, hemoglobin 

6,03 – 7,57 g/dl dan nilai hematokrit 22,0% - 35%) pada ayam broiler umur 28 hari. 

Kesimpulan penelitian ini adalah penambahan tepung probiotik sampai level 0,60% 

dalam ransum basal mampu menjaga kestabilan darah broiler yang meliputi sel 

darah merah (eritrosit), keping darah (trombosit), hemoglobin dan nilai hematokrit. 

 

 

Kata Kunci : broiler, probiotik, profil darah, ransum basal, silase 
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ABSTRACT 

Blood profile is an important function in regulating the physiology of a 

chicken. The purpose of this study was to determine the effect of adding probiotic 

flour isolated from cabbage and mustard greens waste silage on chicken broiler 

blood profile (erythrocytes, leukocytes, thrombocyte, hemoglobin and hemotocrit). 

This research was conducted in March - April 2023 at the UIN Agriculture Research 

Development Station, State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau.The 

research method was an experiment using a completely randomized design (CRD) 

with 5 treatments and 4 replications. The parameters observed in this study were 

the number of red blood cells (erythrocytes), white blood cells (leukocytes), 

platelets (platelets), hemoglobin and hematocrit. Results research shows that the 

addition of probiotic flour isolates waste silage cabbage and mustard greens up to 

0.60% in the ration had no significant effect (P>0.05) against red blood cells 

(erythrocytes) 2.07 – 2.57 g/dl, white blood cells (leukocytes) 55,3 × 103 – 94,9 × 

103 / µL, platelets (thrombocytes) 9333.33 – 32166.67 /µL, hemoglobin 6.03 – 7.57 

g/dl and hematocrit value 22.0% - 35%) in 28 day old broiler chickens. The 

conclusion of this research is the addition of probiotic flour to a level of 0.60% in 

the basal ration is able to maintain the stability of broiler blood which includes red 

blood cells (erythrocytes), platelets (platelets), hemoglobin and hematocrit value. 

 

 Keywords: broiler, probiotics, blood profile, basal ration, silage 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang  

 

Peternakan merupakan salah satu dari lima subsektor pertanian. Peternakan 

adalah kegiatan memelihara hewan ternak untuk dibudidayakan dan mendapatkan 

keuntungan dari kegiatan tersebut. Subsektor peternakan terbagi menjadi ternak 

besar, yaitu sapi (perah/potong), kerbau, dan kuda, dan ternak kecil yang terdiri dari 

kambing, domba, dan babi serta ternak unggas (ayam, itik, dan burung puyuh). 

Broiler adalah ayam tipe pedaging yang diternakkan untuk menghasilkan 

daging dalam jangka waktu yang singkat, keberhasilan dalam usaha peternakan 

unggas dipengaruhi oleh tiga faktor utama yaitu penyediaan bibit unggul, 

pemenuhan kebutuhan pakan dan manajemen pemeliharaan yang baik (Jumiati, 

2017). Biaya yang besar terdapat pada ransum dikarenakan ransum merupakan hal 

yang sangat penting bagi pertumbuhan ayam pedaging. Harga ransum mengalami 

kenaikan maka akan berdampak pada biaya produksinya, harga ayamnya masih 

tetap maka pendapatan akan menurun sehingga akan memungkinkan peutupan 

usaha peternakan ayam pedaging yang telah dijalani (Suprijatna dkk., 2005). 

Kondisi kesehatan dan kondisi fisiologis broiler dapat dilihat melalui 

gambaran darahnya. Darah merupakan salah satu fungsi penting dalam mengatur 

fisiologis seekor ayam (Satyaningtijas dkk., 2010). Pemeriksaan darah dapat 

digunakan untuk mendiagnosa penyakit atau kelainan-kelainan di dalam tubuh 

seekor ternak. Pemeriksaan dan diagnosa dapat dilakukan dengan mengecek darah 

meliputi pemeriksaan sel darah merah (eritrosit), hemoglobin, hematokrit, dan 

leukosit (Napirah dkk., 2013). Salah satu bakteri baik yang dapat menunjukan 

kesehatan ternak adalah bakteri lactobacillus. 

Lactobacillus merupakan bakteri yang berbentuk batang dan termasuk 

kedalam kelompok bakteri asam laktat (BAL). Bakteri asam laktat (BAL) 

merupakan bakteri yang dapat memfermentasikan gula untuk memproduksi asam 

laktat dengan jumlah yang besar. BAL di dalam usus akan dapat meningkatkan daya 

cerna ternak dengan mengubah karbohidrat dengan serangkaian enzimatik menjadi 

asam laktat yang dapat menurunkan pH, sehingga dapat merangsang enzim 
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endogeneus untuk meningkatkan penyerapan nutrisi dan konsumsi pakan 

(Sihombing, 2017).  

Probiotik adalah organisme yang hidup yang dapat mengakibatkan dampak 

positif bagi tubuh penggunanya, dengan komposisi yang tepat (FAO/WHO, 2002). 

Bakteri probiotik banyak ditemukan dalam saluran pencernaan baik manusia 

maupun pada hewan yang berfungsi meningkatkan keseimbangan mikroflora usus 

dan mengurangi mikroba pathogen (Abdurahman dkk., 2022). Probiotik mampu 

meningkatkan produktivitas ternak dengan berkompetisi dengan mikrobia patogen 

dengan memproduksi zat anti mikrobia patogen dan meningkatkan sistem 

kekebalan inang (Zurmiati dkk., 2014). Pada penelitian ini BAL limbah sayur akan 

melalui proses spray dryer sebelum diberikan ke ternak unggas. Menurut Tinosa 

dkk, (2012) Metode spray dryer adalah mengeringkan cairan dengan cara 

mengkontakkan butiran-butiran cairan dengan arah yang berlawanan atau searah 

dengan udara panas, yang akan menghasilkan berupa tepung probiotik yang 

diisolasi dengan limbah sayur kol dan sawi. Penggunaan probiotik dapat 

menggantikan antibiotik pada ransum ternak unggas yang nantinya akan 

berpengaruh terhadap kualitas karkas ayam broiler. Silase adalah pakan ternak yang 

diawetkan dengan kadar air tertentu melalui proses fermentasi di dalam silo atau 

tempat fermentasi berlangsung (Rahayu dkk., 2017). 

Keberhasilan proses pembuatan silase tergantung tiga faktor yaitu ada 

tidaknya serta besarnya populasi bakteri asam laktat, sifat-sifat fisik dan kimiawi 

bahan hijauan yang digunakan serta keadaan lingkungan (Hapsari dkk., 2014). 

Limbah sayur berpotensi sebagai bahan pakan ternak. Limbah sayur memilki kadar 

air yang tinggi 90- 95%, kadar protein kasar yang rendah 12,64-23,50% dan serat 

kasar yang tinggi 20,76-29,18% biasanya menjadi pembatas dalam penggunaannya 

sebagai bahan pakan (Muktiani dkk., 2007). Limbah sayur ini sangat mudah 

mengalami pembusukan dan kerusakan, sehingga perlu dilakukan pengolahan 

untuk memperpanjang masa simpan dan menjaga kualitas bahan pakan. Ada 

beberapa jenis limbah sayuran pasar yang dapat digunakan sebagai bahan pakan 

ternak diantaranya kol dan sawi. Limbah sayur kol yang didapat dipasar merupakan 

hasil dari bagian penyiangan, sedangkan jenis limbah sayur sawi yang banyak 

dipasar yaitu sawi putih dan sawi hijau (Saenab, 2010).  



 3 

 

Hasil penelitian Zulkarnain. (2017) yang telah dilakukan disarankan untuk 

mendapatkan penurunan kolesterol sebesar 72,88% menjadi 11,52 mg/dL memakai 

BAL Pediococcus pentosaceus dengan pemberian dosis 2 ml (25.4 x 108 CFU/g) 

dan frekuensi pemberian probiotik BAL 5 kali. Pengujian Biologis BAL dengan 

menggunakan dosis 2 mL (25.4 x 108 CFU/g) dan frekuensi pemberian probiotik 

BAL 5 kali selama periode penelitian dapat menurunkan kadar kolesterol daging 

unggas menjadi 11,52 mg/dl dengan penurunan kolesterol sebesar 72,88%.  

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti telah melakukan 

penelitian dengan judul “Profil Darah Ayam Broiler yang Diberi Ransum Basal 

dengan Penambahan Tepung Probiotik Isolat Silase Limbah Sayur Kol dan 

Sawi”.  

 

1.2. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh penambahan tepung 

probiotik yang di isolasi dari silase limbah sayur kol dan sawi terhadap profil darah 

broiler (eritrosit, leukosit, trombosit, hemoglobin dan hemotokrit). 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi kepada masyarakat terutama peternakan tentang 

pengolahan limbah sayur kol dan sawi. 

 

1.4. Hipotesis  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah penambahan tepung probiotik sampai 

level  0,60% dalam ransum basal mampu menjaga kestabilan darah sehingga dapat 

meningkatkan daya tahan tubuh ayam broiler dengan indikasi pada jumlah eritrosit, 

leukosit, trombosit, hemoglobin dan nilai hematrokrit yang berada dalam kisaran 

normal. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Broiler  

Broiler merupakan salah satu ayam yang banyak diminati masyarakat, 

karena broiler ini relatif murah dan daging yang memiliki tekstur lembut. Broiler 

merupakan ayam ras yang memiliki banyak keunggulan, ayam ini merupakan hasil 

dari persilangan bangsa ayam utuk mencapai tujuan nya, yaitu meningkatkan 

produktifitas, memiliki daging yang empuk, ukuran yang besar serta pertambahan 

bobot yang relatif cepat. Broiler memiliki karakteristik lebih tenang pertumbuhan 

bulu cepat, berbulu putih, dan produksi telur yang rendah (Kartasudjana, 2005). 

Tampilan broiler dapat dilihat pada Gambar 2.1: 

 

 

Gambar 2.1. Broiler 
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2023) 

Broiler mengalami pertumbuhan yang sangat pesat pada umur 1-5 minggu. 

Selanjutnya setelah broiler berumur 6 minggu besarnya sudah sama dengan ayam 

kampung dewasa yang dipelihara selama 8 bulan (Nasiti, 2012). Secara umum 

dalam beternak broiler ada dua masa pemeliharaan, yaitu masa pemeliharaan awal 

atau starter (1-2 minggu) dan masa pemeliharaan akhir atau finisher (umur lebih 

dari 2 minggu) (Rasyaf, 2004). 

Menurut Rasyaf (2004) juga terdapat dua level budidaya broiler, level 

pertama budidaya indukan (parent stock) dan kedua anak ayam day old hick (DOC). 

Level budidaya indukan (parent stock) biasanya dilakukan oleh industri-industri 

atau perusahaan besar.  
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 2.2. Kol 

 Kubis merupakan sayuran daun yang cukup populer di Indonesia. Di 

beberapa daerah orang lebih sering menyebutnya sebagai kol. Kubis memiliki ciri-

ciri daunnya saling menutup satu sama lain membentuk krop atau telur. Kubis 

mengandung air > 90% sehingga mudah mengalami pembusukan (Saenab, 2010). 

Tampilan limbah sayur kol dapat dilihat pada Gambar 2.2: 

Gambar 2.2. Limbah Sayur Kol 
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2023) 

Pemanfaatan limbah sayur pasar sebagai alternatif pengganti hijauan pakan 

ternak merupakan salah satu motivasi untuk menyediakan hijauan makanan ternak 

yang terbatas dimusim kemarau. Penyediaan hijauan yang terbatas dimusim 

kemarau dapat menimbulkan dampak terhadap produktifitas ternak (Sunarminto, 

2010). Kandungan nutrien limbah kol yaitu 15,74% bahan kering (BK), 12,49% 

Abu, 23,87% Protein Kasar (PK), 22,62% serat kasar (SK), 1,7% lemak kasar (LK), 

dan 39,27% bahan ekstark tanpa nitrogen (BETN) (Muktiani dkk., 2007). 

 

 2.3. Sawi 

 Sawi merupakan jenis sayur yang digemari oleh masyarakat Indonesia 

dengan konsumennya dari berbagai macam golongan masyarakat kelas bawah 

hingga golongan masyarakat kelas atas. Kelebihan lainnya sawi mampu tumbuh 

baik di dataran rendah maupun dataran tinggi (Nurshanti, 2010). Tanaman sawi 

sebagai bahan makanan sayuran mengandung zat-zat gizi yang cukup lengkap 

sehingga apabila dikonsumsi sangat baik untuk mempertahankan kesehatan tubuh. 

Kandungan gizi yang terdapat pada sawi adalah protein, lemak, karbohidrat, Ca, P, 
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Fe, Vitamin A, Vitamin B, dan Vitamin C (Fahrudin, 2009). Tampilan sayur sawi 

dapat dilihat pada Gambar 2.3: 

Gambar 2.3.Limbah Sayur Sawi 
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2023) 

Menurut Mushollaini dan Fitasari (2021) kadar protein sawi putih yaitu 

16.97% dan kandungan serat kasar limbah sawi putih 17,89% (Mangelep dkk., 

2017). Manfaat sawi yang sangat besar sehingga banyak dibutuhkan oleh 

masyarakat. Ini merupakan peluang usaha bagi petani sebagai sumber pendapatan 

dengan berusaha meningkatkan produksinya seoptimal mungkin. Hal yang perlu 

mendapat perhatian petani adalah dasar usahatani, di antaranya pengolahan tanah, 

pemupukan, pengelolaan air, penyemaian benih, penanaman, pemeliharaan 

tanaman, pemungutan hasil, penanganan hasil juga perlu pemahaman analisis usaha 

bila tujuan bertanam untuk dijual (Sunarjono, 2002). Sawi juga digemari oleh 

konsumen karena memiliki kandungan pro-vitamin A dan asam askorbat yang 

tinggi. Ada dua jenis caisin atau sawi yaitu sawi putih dan sawi hijau (Pracaya, 

2011).   

 

2.4. Silase 

 Silase adalah pakan berkadar air tinggi hasil fermentasi yang diberikan 

kepada ternak ruminansia atau dijadikan biofuel melalui digesti anaerobik (Wu, 

2017). Silase umumnya dibuat dari tanaman rerumputan suku Gramineae, termasuk 

jagung, sorghum, dan serealia lainnya dengan memanfaatkan seluruh bagian 

tanaman, tidak hanya biji-bijiannya saja (Minson, 2012). Silase juga bisa dibuat 

dari hijauan kelapa sawit, singkong, padi, rami, dan limbah pasar (Umiyasih dan 

Wina, 2015). Silase dapat dibuat dengan menempatkan potongan hijauan di dalam 
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silo, menumpuknya dengan ditutup plastik, atau dengan membungkusnya 

membentuk gulungan besar atau bale (Kondo et al., 2016). 

 

2.5. Konsumsi ransum  

merupakan jumlah ransum yang dikonsumsi dalam jangka waktu tertentu 

dengan cara jumlah ransum yang diberikan dikurangi dengan ransum yang tersisa. 

Pakan yang dikonsumsi ternak digunakan untuk memenuhi kebutuhan energi dan 

zat nutrisi lainnya. Akan tetapi kebutuhan nutrisi ternak itu tidak semuanya sama. 

Seiring bertambahnya umur ayam tiap minggunya maka konsumsi ransum juga ikut 

meningkat berdasarkan pertumbuhan bobot badan, artinya semakin besar badan 

ayam maka semakin banyak ransum yang dikonsumsinya (Mardianti, 2018). 

Menurut Wahyu (2004), konsumsi ransum dapat dipengaruhi oleh kualitas dan 

kuantitas ransum, umur, aktivitas ternak, palatabilitas ransum, tingkat produksi dan 

pengelolaannya. 

Tujuan pertama ayam dalam mengkonsumsi ransum untuk memenuhi 

kebutuhan energinya, apabila energinya belum terpenuhi maka ayam tersebut akan 

terus makan (Kabaruddin, 2008). Wahyu (2004), menyatakan bahwa besar dan 

bangsa ayam, temperatur lingkungan, tahap produksi dan energi dalam pakan dapat 

mempengaruhi konsumsi ransum. Salah satu faktor keberhasilan suatu usaha 

peternakan adalah dari segi pakan dan tatalaksana pemeliharaannya (Budiansyah, 

2010). 

 

2.6. Probiotik 

Probiotik dapat diartikan sebagai alternatif bagi pemacu pertumbuhan 

pengganti antibotik untuk unggas terhadap stress oksidatif, meningkatkan imunitas 

mukosa dan umum serta meningkatkan kinerja (Gleeson dkk., 2012). Penambahan 

probiotik juga merupakan salah satu upaya yang dapat ditempuh untuk 

menggantikan fungsi antibiotic. Berbeda dengan antibiotik, penambahan probiotik 

tidaklah menimbulkan residu (endapan) dalam sistem pencernaan. (Marlina dkk, 

2016). 
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2.7. Profil Darah  

Menurut Isroli dkk. (2009) darah terdiri atas cairan berupa plasma (55%) 

dan padatan (45%). Bagian padatan terdiri dari eritrosit, leukosit dan trombosit. 

Plasma darah mengandung protein, air, zat lain seperti ion, gas dan sisa 

metabolisme. Kandungan air dalam plasma darah sebesar 91%. Air tersebut 

berfungsi sebagai termoregulasi dalam darah sirkulasi (Isroli dkk., 2009).  

Darah ayam mengandung eritrosit, leukosit granular, leukosit non granular 

dan trombosit yang tersuspensi dalam plasma darah (Khan dan Zafar, 2005). Jumlah 

sel darah merupakan indikator terhadap produksi dan kualitas sel darah. Jumlah sel 

darah yang kurang dari normal akan menyebabkan hewan mudah terkena penyakit, 

sehingga jumlah sel darah digunakan untuk diagnosis, pengobatan dan prognosis 

suatu penyakit (Wang et al., 2013). 

  

2.7.1 Sel Darah Merah (Eritrosit) 

Eritrosit merupakan sel darah merah yang berperan membawa hemoglobin 

di dalam sirkulasi. Proses pembentukan eritrosit atau eritropoiesis terjadi didalam 

sumsum tulang merah yang antara lain terdapat dalam berbagai tulang panjang. 

Eritropoiesis membutuhkan bahan dasar protein, glukosa dan berbagai aktivator. 

Beberapa aktivator proses eritropoiesis meliputi mikromineral Cu, Fe dan Zn 

(Rosmalawati, 2008).  

Eritrosit berkorelasi positif terhadap kadar hemoglobin dan hematokrit. 

Selain itu,eritrosit dipengaruhi juga oleh umur, jenis kelamin, aktivitas, nutrisi, 

produksi telur, bangsa, panjang hari, suhu lingkungan dan faktor iklim (Etim dkk., 

2014). Eritrosit pada unggas intinya terletak ditengah dan berbentuk oval. Sel darah 

merah atau eritrosit pada unggas berbentuk cekung dan berukuran 7 μm tebal 1-3 

μm dan eritrosit ini ada sebanyak 45% dari volume total darah.  

Fungsi Eritrosit mengandung hemoglobin yang berperan sebagai alat 

transportasi oksigen dari paru-paru ke sel dan membawa karbondioksida dari sel ke 

paru-paru dan eritrosit berbentuk oval dan mempunyai inti sel (Davey dan Baldwin, 

2000). Jumlah eritrosit menunjukkan kemampuan ayam mennggangkut oksigen 

untuk melakukan metabolisme nutrient (Isroli dkk., 2009). Kisaran normal jumlah 



 9 

 

eritrosit pada ayam pedaging umur 5-6 minggu berkisar antara 2,26 –3,32 x 

106sel/cc (Satyaningtijas dkk, 2010). 

 

2.7.2 Sel Darah Putih (Leukosit)  

Sel darah putih dan diferensiasinya merupakan salah satu indikator yang 

pada umumnya digunakan untuk menunjukkan status kesehatan ternak termasuk  

ayam broiler (Sugiharto, 2014). Setiap individu ternak terkadang memiliki 

perbedaan jumlah leukosit, yang umumnya perbedaan tersebut disebabkan oleh 

beberapa faktor meliputi aktivitas fisiologis, umur, gizi, stres dan lainnya, jumlah 

leukosit yang menyimpang dari kondisi normal mempunyai keterkaitan dengan 

kondisi kesehatan ternak tersebut (Nurdyansyah dkk., 2016).  

Leukosit merupakan salah satu suspensi plasma darah yang berfungsi 

sebagai sistem pertahanan tubuh dari serangan bakteri, virus dan patogen melalui 

mekanisme pembentukan antibodi yang saat ini banyak digunakan sebagai salah 

satu indikator penentu kesehatan ternak. Status kesehatan ternak dapat diketahui 

melalui jumlah sel darah putihnya yang memiliki agen penyerang untuk melawan 

bakteri (Yuniwarti, 2015).  

Leukosit atau sel darah putih merupakan bagian dari sistem pertahanan 

tubuh yang dapat bergerak. Setelah pembentukannya sel darah putih masuk ke 

dalam peredaran darah dan menuju ke bagian tubuh yang membutuhkan. 

Berdasarkan morfologinya, ada yang bergranula dan ada yang tidak. Diferensiasi 

leukosit meliputi limfosit, monosit, heterofil, eosinofil, dan basofil. Leukosit yang 

bergranula terdiri atas heteroifil, eosinofil dan basofil. Leukosit yang tidak 

bergranula adalah monosit dan limfosit (Ganong, 2008).  

Rataan jumlah leukosit pada darah ayam broiler tersebut menunjukkan 

kondisi yang sehat sehingga ayam tidak melakukan upaya untuk melawan bakteri 

patogen maupun virus yang masuk dalam tubuh. Ternak yang terinfeksi bakteri 

akan menyebabkan kesehatan ayam tersebut menurun dengan ditandai adanya 

peningkatan sel darah putih (Saputro dkk., 2013). Peningkatan jumlah leukosit 

dapat disebabkan oleh stres lingkungan yang meningkatkan produski kortikosteroid 

dan glukokortikoid yang berpengaruh buruk terhadap kesehatan ayam dan 

menurunkan sistem pertahanan tubuh (Falahudin dkk., 2016). 

 



 10 

 

2.7.3 Trombosit (Keping Darah)  

Trombosit atau disebut juga keping darah merupakan fragmen sitoplasma 

megakariosit yang terbentuk di sumsum tulang. Trombosit berbentuk cembung 

dengan diameter 0,75-2,25 mm, memiliki berat jenis kecil dan tidak berinti. Namun, 

trombosit masih dapat melakukan sintesis protein, karena di dalam sitoplasma 

masih mengandung sejumlah RNA meskipun jumlahnya terbatas (Sadikin, 2001). 

Pemeriksaan hitung sel darah terutama trombosit merupakan pemeriksaan yang 

sering dilakukan di laboratorium klinik. Hal ini disebabkan peranannya penting 

dalam membantu menegakkan diagnosis, memberikan terapi, gambaran prognosis, 

dan follow up pasien (Wirawan, 2006). Faktor lain yang dapat mempengaruhi nilai 

trombosit ialah umur, nutrisi pakan, kondisi lingkungan, keadaan stres, dan genetik 

(Purnomo dkk., 2015) 

Hasil pemeriksaan hitung thrombosit dipengaruhi oleh suhu dan waktu sejak 

pengumpulan spesimen sehingga standarisasi kondisi penyimpanan sangat penting 

jika sampel darah tidak segera diperiksa. Spesimen darah yang disimpan baik pada 

suhu kamar (18 - 24°C) atau suhu lemari es (4- 8°C) hingga 24 jam dapat memiliki 

hasil yang dapat dipercaya untuk pemeriksaan darah lengkap (Afifah, 2005). Oleh 

karena itu, peneliti ingin menganalisis pengaruh penyimpanan sampel darah disuhu 

ruang (18-24°C) dan kulkas (2-8°C) selama 24 jam terhadap jumlah trombosit 

(Zini, 2014) 

 

2.7.4 Hemoglobin  

Hemoglobin adalah komponen penting di dalam darah karena memiliki 

fungsi mengangkut oksigen ke jaringan dan mampu mengambarkan keadaan 

kondisi gizi di dalam darah (Theml et al., 2004). Hemoglobin merupakan pigmen 

merah yang membawa oksigen di dalam darah, yang juga merupakan protein yang 

berbentuk molekul bulat di dalam eritrosit (Rastogi, 2007). Faktor yang dapat 

mempengaruhi kadar Hemoglobin dalam darah adalah umur dan status nutrisi (EM 

dan PK), semakin bertambahnya umur akan diikuti dengan bertambahnya kadar 

Hemoglobin, karena konsumsi (nutrisi dan O2) akan meningkat sehingga proses 

pembentukan Hemoglobin dan eritrosit tidak terganggu (Napirah dkk., 2013). 
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Menurut Nurfaizin dkk. (2014) yang menyatakan kadar hemoglobin darah 

broiler dengan penambahan jintan hitam dalam pakan sebanyak 1-3% adalah 

sebanyak 6,92-7,83 g/dL. Hal ini sedikit berbeda dengan pendapat Edi dkk. (2020), 

yang menyatakan kadar hemoglobin darah broiler dengan penambahan ekstrak 

daun jati sebanyak 0,40-1,60 adalah sebanyak 7,30-8,53 g/dL. Jumlah kadar 

hemoglobin darah ayam yang normal menurut Feldman et al. (2000), adalah 

sebanyak 7-13 g/dL. Menurut Smith et al. (2000), kadar hemoglobin darah broiler 

yang normal adalah berkisar 7,30-10,9 g/dL. 

 

2.7.5 Nilai Hematokrit  

Hematokrit atau Packed Cell Volume (PCV) adalah persentase eritrosit 

dalam 100 mL darah dan nilai hematokrit dipengaruhi oleh jumlah sel dan ukuran 

sel (Sriwati dkk., 2014). Nilai Hematokrit yang rendah mengindikasikan ternak 

mengalami anemia atau overhidrasi sedangkan nilai hematokrit tinggi 

mengindikasikan ternak mengalami polisitemia atau dehidrasi (Rastogi, 2007)  

Penelitian tentang pengecekan tentang persentase hematokrit dalam darah 

broiler telah dilakukan oleh Sadarman (2013), yang menyatakan persentase 

hematokrit dalam darah broiler dengan penambahan limbah kulit buah naga 

sebanyak 17,8-53,3 g/5ml/ekor adalah sebanyak 25,7-27,7%.  

Menurut Edi dkk. (2020) yang menyatakan persentase hematokrit darah 

broiler dengan penambahan ekstrak daun jati sebanyak 0,40-1,60% adalah 

sebanyak 22,7-27%. Menurut Cetin et al. (2010) persentase normal hematokrit 

ayam adalah berkisar 26,3-29,8%. Menurut Agboola et al. (2017) bahwa persentase 

hematokrit ayam berkisar 33,3-33,8%. 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret - April 2023 dikandang 

UIN Agriculture Research Development Station Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu Day Old Chicks (DOC) 

ayam broiler 100 ekor un sexing. Bahan kandidat Tepung BAL hasil dari silase 

limbah sayur kol dan sawi, ransum basal (tepung jagung, dedak padi, bungkil 

kedelai, tepung ikan, minyak kelapa,). 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu kandang yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 20 kandang dengan ukuran 35 cm x 25 cm x 35 cm 

yang masing-masing dilengkapi dengan tempat pakan dan tempat minum. Peralatan 

lain yang digunakan adalah termometer untuk mengukur suhu lingkungan kandang, 

lampu pemanas, semprotan untuk desinfeksi, litter, plastik, kertas koran bekas 

untuk menampung feses ayam broiler, ember untuk menampung air, nampan, pisau 

potong, alat tulis, kapur, kipas angin, kamera dan alat pengukur. 

 

3.3. Metode Penelitia 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan menggunakaan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Adapun 

perlakuannya sebagai berikut: 

P0 : Ransum Basal + 0 % Tepung Probiotik 

P1 : Ransum Basal + 0,15% Tepung Probiotik 

P2 : Ransum Basal + 0,30 % Tepung Probiotik  

P3 : Ransum Basal + 0,45 % Tepung Probiotik 

P4 : Ransum Basal + 0,60 % Tepung Probiotik 
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3.4. Prosedur Penelitian 

3.4.1  Pembuatan silase Limbah Sayur Kol dan Sawi 

Persiapan silase limbah sayur kol dan sawi diambil dari pasar pagi yang 

berada di pasar kodim, pasar pagi arengka dan pasar selasa. Sebelum pembuatan 

silase, sayur kol dan sawi terlebih dahulu dilakukan pengurangan kadar air dengan 

cara dijemur menggunakan sinar matahari sehingga diperoleh kadar air yang sesuai 

dengan kriteria kadar air untuk silase (65%–70%) kemudian ditimbang sesuai 

perlakuan.  

Adapun prosedur pembuatan silase limbah sayur kol dan sawi dapat dilihat 

pada Gambar 3.1. Berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Proses Pembuatan Silase Limbah Sayur Kol dan Sawi 

3.4.2 Pembuatan Ransum 

 Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum basal yang terdiri 

dari tepung jagung, tepung ikan, dedak padi dan bungkil kedelai. Kebutuhan 

nutrient ayam broiler dapat dilihat pada Tabel 3.1, 3.2, 3.3 dan 3.4 sebagai berikut. 

Limbah Sayur Kol 

dan Sawi 

Dipotong atau Dicacah 

ukuran 3-5cm 

Pencampuran BK 30% Tepung Jagung 

Ensilase Selama 14 

Hari Secara an aerob 

Limbah Sayur Kol dan Sawi 

75% - 25 Tepung Jagung 
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Tabel 3.1. Kebutuhan Nutrisi Ayam Broiler Pada Fase Starter dan Finisher 

Nilai Nutrisi 

 Fase Starter Fase Finisher 

Energi Metabolisme (Kkl/kg) 3200 3100 

Protein (%) 23 20 

Lemak (%) 6 6 

Serat Kasar (%) 4 4 

Kalsium (%) 1 1 

Phosphor (%) 0,9 0,8 
Sumber : NRC 1994 
 

Tabel 3.2. Kandungan Nutrisi Bahan Penyusun Ransum 

BAHAN  PK(%) SK(%) LK(%) ME 

(kkl/kg) 

Ca(%) P(%) 

 Tepung Jagungb  9,7 2,43 3,9 3182e 0,23c 0,58c 

 Dedak Padic  10,94 8,7 9,03 2564d 0,19 0,6 

 Tepung  Ikana  47,7 1 4,67 3468c 5,10c 2,80c 

 Bungkil Kedelaia 42,72 6,28 5,9 3111 0,32 0,5 

 Minyak Kelapaf  0 0 60,41 8800 0 0 
Sumber : a. Hasil Analisis Laboratorium Analisis Hasil Pertanian Unri (2018) 

  b. NRC (1994) 

  c. Pesik et al. (2016) 

  d. Hasil Analisis Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan Fakulktas 

      IPB (2000) 

  e. Fitasari et al. (2016) 

  f. Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan 

     Institut Pertanian Bogor (2022) 
 

Tabel 3.3 Komposisi Nutrisi Ayam Broiler Fase Starter 

Bahan Pakan 
Perlakuan 

P1 P2 P3 P4 

 Tepung Jagung  51,5 49,5 48,5 48 

 Dedak Padi  9 10 10,5 10 

 Tepung  Ikan  12 12 12 12,5 

 Bungkil Kedelai 26,5 27 28 28,5 

 Minyak Kelapa  1 1 1 1 

Jumlah  100,00 100,00 100,00 100,00 

Kandungan Nutrisi 

Energi Metabolisme 3.198,07 3.188,44 3.185,00 3.191,90 

Protein (%) 23,02 23,21 23,38 23,89 

Lemak Kasar (%) 5,55 5,64 5,67 5,64 

Serat Kasar (%) 3,82 3,93 3,98 3,95 

Ca (%) 0,83 0,83 0,83 0,86 

P (%) 0,82 0,82 0,82 0,83 
Keterangan :  Perkiraan Kandungan Nutrisi Bahan Ransum Berdasarkan Hitungan Trial and 

  Error yang Mengacu Pada Tabel 3.1 
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Tabel 3.4 Komposisi Nutrisi Ayam Broiler Fase Finisher 

Bahan Pakan 
Perlakuan 

P1 P2 P3 P4 

 Tepung Jagung  60,5 58,25 57,25 56,75 

 Dedak Padi  10 10 11,5 12,75 

 Tepung  Ikan  8,5 8,25 8,5 8,5 

 Bungkil Kedelai  20 22,5 21,75 21 

 Minyak Kelapa  1 1 1 1 

Jumlah  100,00 100,00 100,00 100,00 

Kandungan Nutrisi 

Energi Metabolisme 3.086,49 3.084,00 3.075,98 3.168,79 

Protein (%) 19,56 20,29 20,16 19,93 

Lemak Kasar (%) 5,44 5,49 5,56 5,60 

Serat Kasar (%) 3,68 3,78 3,84 3,89 

Ca (%) 0,66 0,65 0,66 0,66 

P (%) 0,75 0,74 0,75 0,75 
Keterangan :  Perkiraan Kandungan Nutrisi Bahan Ransum Berdasarkan Hitungan Trial and 

  Error yang Mengacu Pada Tabel 3.1 

 

3.4.3  Persiapan kandang 

Pembersihan kandang sebelum DOC masuk ke kandang. 

a) Penyemprotan sanitasi pada kandang sebelum DOC masuk ke kandang 

dengan desinfektan, dan dibiarkan selama 6-7 hari. 

b) Peralatan pakan dan minum sudah bersih dan pemanas dan penerangan yang 

siap digunakan. 

c) Penanda setiap petak kandang sesuai perlakuan yang diberikan. 

d) Penerangan menggunakan lampu pijar.  

 

3.4.4  Metode Penempatan DOC pada Kandang Penelitian  

 Day Old Chick (DOC) ditimbang sebanyak 100 ekor, kemudian dicatat bobot 

badannya dan diberi tanda. DOC yang sudah ditimbang dan diberi tanda di 

masukkan ke dalam kandang perlakuan sebanyak 5 ekor/kandang. 

Metode penempatan DOC pada unit kandang dilakukan secara acak dan tanpa 

pemisahan jenis kelamin, dengan cara memasukkan DOC satu persatu kedalam unit 

kandang diawali dari DOC dengan bobot badan terendah sampai bobot badan 

tertinggi. Penempatan DOC kedalam unit kandang yang telah diberi nomor dimulai 

dari unit kandang nomor 1 sampai 20, kemudian unit kandang nomor 20 sampai 

nomor 1 dan seterusnya sampai DOC habis. 
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Penempatan perlakuan dan ulangan pada unit kandang dilakukan dengan cara 

pengundian lotre sebanyak 20 gulungan, mulai dari perlakuan 1 ulangan 1 sampai 

perlakuan 4 ulangan 5. Pengambilan nomor undian dilakukan secara acak 

ditempatkan sesuai urutan nomor unit kandang yang telah diberi nomor dan begitu 

selanjutnya. 

 Lay out pengacakan perlakuan pada kandang percobaan dapat dilihat pada 

Gambar 3.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2.  Lay out pengacakan perlakuan pada kandang percobaan 

Keterangan : 

PO,P1,P2,P3  : Perlakuan  

U1,U2,U3,U4,U5  : Ulangan 

 

3.4.5  Tahap Pemeliharaan 

 Kandang disiapkan sebelum Day Old Chick (DOC) dimasukkan, persiapan 

kandang dimulai dari sanitasi kandang, penyemprotan desinfektan atau deterjen 

pada kandang dan alat-alat lainnya ditunggu sampai kering. Kandang yang sudah 

kering, diberi kapur dan diberi bubuk gergaji sebagai litter dengan ketebalan 7 cm.  

Pemeliharaan broiler dimulai dari Day Old Chick (DOC) sampai umur 28 hari, 

dalam pemeliharaan ayam broiler terdapat 2 fase yaitu fase starter dan fase grower. 

Untuk fase starter dilakukan selama 7 hari dan fase grower dilakukan dari hari ke 8 

sampai masa panen. Perlakuan diberikan pada ayam sejak umur satu hari sampai 

panen.    
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3.4.6  Prosedur Pengambilan darah 

Pengambilan data penelitian dilakukan dengan cara darah ayam broiler 

diambil pada umur ke – 28 melalui vena brachialis. Pengambilan ayam dari tiap 

ulangan dilakukan secara acak dan darah yang diambil sebanyak ± 0,5 ml 

menggunakan spuit 3 mL, darah yang telah diambil kemudian dimasukkan ke 

dalam vacutainer yang berisi EDTA (Ethylen Diamine Tetra Aceticacid) sebagai 

antikoagulan dan dimasukkan ke dalam cooling box untuk menghindari kerusakan 

pada sampel darah, analisis sampel darah dilakukan Laboratorium. 

 

3.5. Peubah yang diamati   

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah jumlah sel darah merah 

(eritrosit), sel darah putih (leukosit), keping darah (trombosit), hemoglobin dan 

jumlah hematokrit dengan rincian sebagai berikut 

1. Jumlah eritrosit (juta/ µL) yaitu jumlah sel darah merah dalam setiap 

mikroliter darah.  

2. Jumlah leukosit (juta/µL) yaitu jumlah sel darah merah dalam setiap 

mikroliter darah.  

3. Jumlah trombosit (juta/µL) yaitu jumlah sel darah merah dalam setiap 

mikroliter darah.  

4. Kadar hemoglobin (g/100 dL) yaitu massa hemoglobin dalam setiap 100 

dL darah. 

5. Jumlah hematokrit (%) yaitu volume semua eritrosit dalam 100 mL darah. 

 

3.6. Analisis Data  

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) (Steel dan Torrie, 1995). Model linier dari 

rancangan tersebut adalah sebagai berikut: 

 

Yij =  μ + τi + εij 

 

Keterangan: Yij = Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke j 

 µ  = Rataan umum 

 τi  = Pengaruh perlakuan ke-i 
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 εij = Pengaruh galat dari perlakuan ke-i ulangan ke-j 

 i  = 1, 2, 3, 4 (perlakuan) 

 j  = 1, 2, 3, 4 5 (ulangan) 

 

Analisis sidik ragam disajikan pada Tabel 3.5 berikut ini. 

Tabel 3.5 Analisis Sidik Ragam 

Sumber Derajat J Jumlah Kuadrat F Hitung F Tabel 

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah  5% 1% 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG   

Galat t(r-1) JKG KTG    

Total tr-1 JKT     

 

Keterangan :   Faktor Koreksi (FK)    = 
𝑌2…..

𝑟.𝑡
 

Jumlah Kuadrat Total (JKT)   = ∑ (Yij)² -FK 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)  = 
Ʃ(𝑌𝑖)²

𝑟
− 𝐹𝐾 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)   = JKT – JKP  

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)  = JKG / dbP  

Kuadrat Tengah Galat (KTG)  = JKG / dbG  

F Hitung     = KTP / KTG  

Bila hasil analisis sidik ragam menunjukkan pengaruh nyata, maka 

dilakukan uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)) (Steel dan Torrie, 

1995). 
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penambahan tepung probiotik sampai level 0,60% dalam ransum basal 

mampu menjaga kestabilan darah broiler yang meliputi sel darah merah (eritrosit) 

2,07 – 2,57 g/dl, keping darah (trombosit) 9333,33 – 32166,67 /µL, hemoglobin 

6,03 – 7,57 g/dl dan nilai hematokrit 22,0% - 35%). 

 

5.2. Saran 

Diharapkan adanya penelitian lebih lanjut mengenai pemberian tepung 

probiotik dengan waktu yang berbeda untuk mengetahui manfaat dari tepung 

probiotik pada broiler melalui kajian hematologis. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Analisis Data Eritrosit (106/µL) 

Ulangan 
Perlakuan 

Total 
P0 P1 P2 P3 P4 

1 2,54 4,93 2,51 2,56 2,67 15,21 

2 1,76 - 1,25 2,32 2,68 8,01 

3 - 2,16 2,51 2,70 2,22 9,58 

4 2,05 2,97 2,00 2,39 2,70 12,11 

Total 6,35 10,06 8,26 9,97 10,27 44,91 

Rataan 2,12 3,35 2,07 2,49 35,36   

Stdev 0,39 1,42 0,59 0,17     0,23   

 

FK = 
(Y...)²

r.t-2
 =  

176,08²

4.5-2
 = 112,03 

JKT = Ʃ(yijk)² − FK 

= (2,54² + 1,76² +…+ 2,05² + 4,93² +…+ 2,16² + 2,97² + 2,51² + 

1,25² + 2,51² + 2,00² + 2,56² + 2,32² + 2,70² + 2,39² + 2,67² + 2,68² 

+ 2,22² + 2,70²) − 122,03  

 = 121,17  − 112,03 

 = 9,08 

JKP = 
Ʃ( yij)²

r
 − FK  

= (
6,35²

3
 + 

10,06²

3
 + 

8,26²

4
 + 

9,97²

4
 + 

10,27²

4
) – 122,03 

 = 115,43 − 112,03 

 = 3,40 

JKG = JKT − JKP 

 = 9,08 − 3,40  

 = 5,68 

KTP = 
JKP

db P
 = 

3,40

4
 = 0,85 

KTG = 
JKG

db G
 = 

5,68

13
 = 0,44 

Fhit = 
KTP

KTG
 = 

0,85

0,44
 = 1,95 
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Analisis Sidik Ragam 

SK dB JK KT F Hit 
F tabel Ket 

5% 1%  
Perlakuan 4 3,40 0,85 1,95 4,89 5,80 ns 

Sisa 13 5,68 0,44     
Total 17 9,08          
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Lampiran 2 Analisis Data Leukosit (/µL) 

Ulangan 
Perlakuan 

Total 
P0 P1 P2 P3 P4 

1 83570,00 75670,00 115145,00 99375,00 88115,00 461875,00 

2 110500,00 - 6610,00 74160,00 111260,00 302530,00 

3 - 82580,00 75665,00 108120,00 71980,00 338345,00 

4 73810,00 7760,00 35420,00 84810,00 108120,00 309920,00 

Total 267880,00 166010,00 232840,00 366465,00 379475,00 1412670,00 

Rataan 89293,33 55336,67 58210,00 91616,25 94868,75   

Stdev 19002,80 41347,21 47357,56 15095,45   18382,75   

 

FK = 
(Y...)²

r.t-2
 =  

1412670,00²

4.5-2
 = 110.868.696.050,00 

JKT = Ʃ(yijk)² − FK 

= (83.570,00² + 110.500,00² +…+ 73.810,00² + 75.670,00² +…+    

82.580,00² + 7.760,00² + 115.145,00² + 6.610,00² + 75.665,00² + 

35.420,00² + 99.375,00² + 74.160,00² + 108.120,00² + 84.810,00²  

+ 88.115,00² + 111.260,00² + 71.980,00² + 108.120,00²) − 

110.868.696.050,00  

 = 128.801.368.000,00  − 110.868.696.050,00 

 = 17.932.731.950,00 

JKP = 
Ʃ( yij)²

r
 − FK  

= ( 
267.678,00²

3
 + 

166.010,00²

3
 + 

232.840,00

4
 + 

366.465,00²

4
 + 

379.475,00²

4
− 110.868.696.050,00    

 = 116.234.422 − 110.868.696.050,00 

 = 5.365.729.479,17 

JKG = JKT − JKP 

 = 17.932.731.950,00 − 5.365.729.479,00  

 = 12.567.005.470,83 

KTP = 
JKP

db P
 = 

5.363.729.479,00

4
 = 1.341.431.619,79 

KTG = 
JKG

db G
 = 

12.567.005.470,83

13
 = 966.692.728,53 

Fhit = 
KTP

KTG
 = 

1.341.431.619,79

966.692.728,53
 = 1,39 
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Analisis Sidik Ragam 

SK dB JK KT F Hit 
F tabel Ket 

5% 1%  

Perlakuan 4 5365726479,17 1341431619,79 1,39 4,89 5,80 ns 

Sisa 13 12567005470,83 966692728,53     

Total 17 17932731950,00          
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Lampiran 3 Analisis Data Trombosit (/µL) 

Ulangan 
Perlakuan 

Total 
P0 P1 P2 P3 P4 

1 4000,00 42500,00 5000,00 3000,00 42500,00 97000,00 

2 15000,00 - 39000,00 26500,00 34500,00 115000,00 

3 - 23000,00 5500,00 5000,00 5500,00 39000,00 

4 9000,00 31000,00 5000,00 4000,00 5000,00 54000,00 

Total 28000,00 96500,00 54500,00 38500,00 87500,00 305000,00 

Rataan 9333,33 32166,67 13625,00 9625,00 21875,00   

Stdev 5507,57 9802,21 16918,31 11279,59  19473,81   

 

 

FK = 
(Y...)²

r.t-2
 =  

305.000,00²

4.5-2
 = 5.168.055.555,56 

JKT = Ʃ(yijk)² − FK 

= (4.000,00² + 15.000,00² +…+ 9.000,00² + 42.500,00² +…+    

23.000,00² + 31.000,00² + 5.000,00² + 39.000,00² + 5.500,00² + 

5.000,00² + 3.000,00² + 26.500,00² + 5.000,00² + 4.000,00²  

+ 42.500,00² + 34.500,00² + 5.500,00² + 5.000,00²) − 

5.168.050.555,56  

 = 9.023.500.000,00  − 5.168.055.555,56 

 = 3.855.444.444,44 

JKP = 
Ʃ( yij)²

r
 − FK  

= ( 
28.000,00²

3
 + 

96.500,00²

3
 + 

54.500,00²

4
 + 

38.500,00²

4
 + 

87.500,00²

4
 ) − 5.168.055.555,56 

 = 6.392.604.166,67 − 5.168.055.555,56 

 = 1.224.548.611,11 

JKG = JKT − JKP 

 = 3.855.444.444,44 − 1.224.548.611,11  

 = 2.630.895.833,33 

KTP = 
JKP

db P
 = 

1.224.548.166,11

4
 = 306.137.152,78 

KTG = 
JKG

db G
 = 

2.630.895.833,33

13
 = 202.376.602,56 

 

Fhit = 
KTP

KTG
 = 

306.137.152,78

202.376.602,56
 = 1,51 
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Analisis Sidik Ragam 

SK dB JK KT F Hit 
F tabel Ket 

5% 1%  

Perlakuan 4 1224548611,11 306137152,78 1,51 4,89 5,80 ns 

Sisa 13 2630895833,33 202376602,56     

Total 17 3855444444,44          
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Lampiran 4 Analisis Data Hemoglobin (g/dL)  

Ulangan 
Perlakuan 

Total 
P0 P1 P2 P3 P4 

1 6,90 7,40 7,10 7,40 7,60 36,40 

2 5,20 - 7,60 6,90 7,60 27,30 

3 - 6,70 7,40 8,10 6,70 28,90 

4 6,00 8,60 4,90 6,90 8,10 34,50 

Total 18,10 22,70 27,00 29,30 30,00 127,10 

Rataan 6,03 7,57 6,75 7,33 7,50   

Stdev 0,85 0,96 1,25 0,57      0,58  
 

FK = 
(Y...)²

r.t-2
 =  

127,10

4.5-2
 = 897,47 

JKT = Ʃ(yijk)² − FK 

 = (6,90² + 5,20² +…+ 6,00² + 7,40² +…+ 6,70² + 8,60² + 7,10²  

     + 7,60² + 7,40² + 4,90² + 6,90² + 8,10² + 6,90² + 7,60² + 7,60² 

     + 6,70² + 8,10²) − 897,47 ) − 897,4 

 = 912,81 − 897,47 

 = 15,34 

JKP = 
Ʃ( yij)²

r
 −   FK 

 = (
18,10²

3
 + 

22,70²

3
 + 

27,00²

4
 + 

29,30²

4
 + 

30,00²

4
) – 897,4 

 = 902,8385 − 897,47 

 = 5,37 

JKG = JKT − JKP 

 = 15,34 − 5,37 

 = 9,97 

KTP = 
JKP

db P
 = 

5,37

4
 = 1,34 

KTG = 
JKG

db G
 = 

9,97

13
 = O,77 

Fhit = 
KTP

KTG
 = 

1,34

0,77
 = 1,75 
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Analisi Sidik Ragam 

SK dB JK KT F Hit 
F tabel Ket 

5% 1%  
Perlakuan 4 5,37 1,34 1,75 4,89 5,80 ns 

Sisa 13 9,97 0,77     
Total 17 15,34          
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Lampiran 5 Analisis Data Hematokrit (%) 

Ulangan 
Perlakuan 

Total 
P0 P1 P2 P3 P4 

1 28,00 30,50 30,00 29,35 31,00 148,85 

2 27,50 - 16,00 27,50 31,80 102,80 

3 - 27,10 29,50 32,00 26,40 115,00 

4 25,00 36,20 21,00 26,10 32,00 140,30 

Total 80,50 93,80 96,50 114,95 121,20 1006,95 

Rataan 26,83 31,27 24,13 28,74 30,30   

Stdev 1,61 4,60 6,81 2,55  2,64   

 

FK = 
(Y...)²

r.t-2
 =  

1.006,95²

5.4-2
 = 14.277,68 

JKT = Ʃ(yijk)² − FK 

= (28,00² + 27,50² +…+ 25,00² + 30,50² +…+ 27,10² + 36,20² +  

30,00² + 16,00² + 29,50² + 21,00² + 29,35² + 27,50² + 32,00² + 

26,10² + 31,00² + 31,80² + 26,40² + 32,00²) − 56.330,46  

 = 14.623,68  − 14.277,68 

 = 346,00 

JKP = 
Ʃ( yij)²

r
− FK 

= (
80,50²

3
 + 

93,80²

3
 + 

96,50²

4
 + 

114,95²

4
 + 

121,20²

4
) – 

14.277,68 

 = 14.396,69 − 14.277,68 

= 119,01 

JKG = JKT − JKP 

 = 346,00 − 119,01  

 = 226,99 

KTP = 
JKP

db P
 = 

119,01

4
 = 29,75 

KTG = 
JKG

db G
 = 

226,99

13
 = 17,46 

Fhit = 
KTP

KTG
 = 

29,75

17,46
 = 1,70 
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Analisis Sidik Ragam 

SK dB JK KT F Hit F tabel 

Ke

t 

5% 1%  
Perlakuan 4 119,01 29,75 1,70 4,89 5,80 ns 

Sisa 13 226,99 17,46     
Total 17 346,00          
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Lampiran 6 Dokumentasi Bahan dan Alat  

 

              

                Tepung Probiotik                Tepung Jagung 

 

                                    

        Tepung Jagung                         Bungkil Kedelai 

 

 

                
 

Tepung Ikan             Kandang Broiler 

 

        

    

 

 

 

 

 



 43 

 

Lampiran 7 Dokumentasi Persiapan Kandang Penelitian 

 

 

    

 Pembersihan Kandang Pembersihan Alat Pakan dan Air minum  

 

    
Pemasang Tirai            Pemasangan Lampu 

 

           
       Penaburan Dolomit    Penyemprotan Desinfektan 
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Lampiran 8 Pemeliharaan Broiler Sampai 35 Hari 

 

        

Masa Adaptasi         Pemisahan Broiler Sesuai Perlakuan  

  

 

 

  
 

                       Pemberian Liter   Pembersihan Liter 
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Lampiran 9 Pengambilan Sampel 

  
 

Pengambilan Sampel Darah             Memasukan Darah Ketabung 

vacutainer yang berisi EDTA  

 

  

Proses Homogen   Sampel Darah yang Di uji 

 

 

  

      

      Sampel Darah  


